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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan publikasi dari paparan dan gagasan para pembicara kunci
(keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan hasil penelitian dari para
pemakalah pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis V & Call for Paper yang
dilaksanakan pada tanggal 3 April 2021 di Universitas Galuh Ciamis.

Pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap berbagai sektor khususnya
Agribisnis. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan dalam mencapai keberhasilan setelah
pandemi Covid-19, hal ini lah yang mendasari para peneliti mendiskusikannya dalam
kegiatan seminar nasional ini yang bertema “Kebangkitan Agribisnis Pasca Pandemi Covid-
19”.

Prosiding seminar nasional ini memuat makalah dari Dr. Ir. Arifin Rudiyanto, MSc
(Deputi Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional), dan Prof. Dr. Ir.
Nuhfil Hanani AR. (Rektor Universitas Brawijaya), serta makalah hasil penelitian yang
dipresentasikan secara online (Zoom Meeting).

Prosiding ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian terkait
dengan regenerasi petani. Dewan Redaksi mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penulisan prosiding ini.

Ciamis, Juli 2021
Tim Editor
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ABSTRAK

Program Desa Mandiri Benih merupakan salah satu langkah Kementerian Pertanian untuk peningkatan
produktivitas tiga tanaman pangan utama, yakni padi, jagung, dan kedelai. Penggunaan benih bermutu dan
spesifik lokasi (terutama kedelai) sangat menentukan produksi hasil pertanian. Langkah ini juga merupakan salah
satu upaya dalam pencapaian swasembada kedelai yang sampai saat ini belum tercapai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui, 1) respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih di Desa Jatiwaras Kecamatan
Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya, 2) karakteristik sosial ekonomi yang mempengaruhi respon petani kedelai
terhadap Program Desa Mandiri Benih di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dan wawancara mendalam. Lokasi penelitian ditentukan
secara purposive yakni di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya dengan pertimbangan
bahwa Desa Jatiwaras merupakan salah satu desa penerima program Desa Mandiri Benih Kedelai (DMBK).
Responden dalam penelitian ini sebanyak 75 orang petani kedelai yang diambil dengan menggunakan simple
random sampling. Data dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar petani kedelai memiliki respon tinggi terhadap program desa mandiri benih kedelai di Desa
Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Respon petani kedelai dipengaruhi oleh pendidikan dan
pengalaman usahatani kedelai, sedangkan umur dan luas lahan usahatani kedelai tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: Respon, Petani, Kedelai, Program

PENDAHULUAN

Ketergantungan Indonesia terhadap kedelai impor sangatlah besar setiap tahunnya mengingat
jumlah produksi dalam negeri yang masih rendah dan belum dapat memenuhi total konsumsi dalam
negeri sendiri (Gambar 1), hal ini tentunya akan menghabiskan devisa dan dapat menjadi titik lemah
negara. Pemborosan devisa untuk mengimpor kedelai merupakan langkah mundur, karena devisa
dapat digunakan untuk tujuan yang lebih strategis dan memiliki multiflier effect (Supadi, 2009).
Padahal di sisi lain Heryanto (2016) menyebutkan bahwa produktivitas kedelai di Indonesia masih
berpotensi untuk ditingkatkan melalui penggunaan benih bermutu, penggunaan varietas unggul baru,
penerapan teknologi produksi, penanganan panen dan pascapanen yang tepat serta pembinaan

penangkar/produsen benih di setiap daerah.
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Sumber : BPS diolah Pusdatin, 2020
Gambar 1. Jumlah Impor dan Produksi Kedelai Indonesia, 2015 - 2019
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Menurut Hanafi dan Suradal (2016) potensi pengembangan kedelai melalui pembinaan
kelembagaan petani penangkar/produsen benih disetiap daerah masih sangat terbuka lebar. Hal
tersebut berdasarkan adanya petani di beberapa daerah yang kesulitan untuk memperoleh benih
bermutu dengan memenuhi kriteria 6 tepat (tepat varietas, tepat jumlah, tepat mutu, tepat waktu, tepat
lokasi dan tepat harga). Kendala ini telah mendorong para stakeholder dalam bidang pertanian untuk
membuat program Desa Mandiri Benih. Program ini dirancang Kementerian Pertanian dan berjalan
mulai tahun 2015 sebagai salah satu kegiatan berbasis padat karya dengan memberdayakan petani
melalui kelompok tani atau kelompok penangkar atau gabungan kelompok tani dengan kelompok
penangkar. Maka dengan adanya program Desa Mandiri Benih diharapkan akan tumbuh
penangkar/produsen atau kelompok penangkar/produsen yang mampu menyediakan benih untuk
memenuhi kebutuhan benih di wilayah masing-masing. Dengan demikian, di wilayah yang
bersangkutan sudah terjadi kemandirian benih (Kementerian Pertanian, 2020).

Darwis (2018) menyebutkan bahwa salah satu komoditas yang diprogramkan pada Desa
Mandiri Benih adalah kedelai, program ini juga ditujukan untuk memberikan fasilitas bagi wilayah-
wilayah yang selama ini menggunakan benih dari varietas tertentu yang ada di wilayah tersebut, salah
satunya di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Adapun bantuan yang
difasilitasi pada kelompok penerima kegiatan DMB berupa sarana produksi (benih sumber, biaya
sertifikasi, pupuk, biaya prosesing benih), peralatan pengolahan dan pengemasan benih (seed
cleaner, sealer, troly, mesin jahit karung, kemasan dll), gudang dan lantai jemur.

Desa Jatiwaras merupakan salah satu sentra produksi kedelai di Kabupaten Tasikmalaya,
dengan adanya bantuan dari program Desa Mandiri Benih diharapkan akan berdampak pada
pengembangan kedelai di Kabupaten Tasikmalaya. Selain itu ketersediaan benih kedelai terjamin dan
berkelanjutan untuk kebutuhan petani. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, 1) respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih di Desa Jatiwaras
Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya, 2) karakteristik sosial ekonomi yang mempengaruhi
respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras

Kabupaten Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah karakteristik sosial ekonomi petani, respon petani
terhadap program Desa Mandiri Benih dan pengaruh karakteristik sosial ekonomi petani terhadap
respon petani. Tempat penelitian berlokasi di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten
Tasikmalaya yang dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Jatiwaras
merupakan salah satu desa penerima Program Desa Mandiri Benih. Desain penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian untuk
mengangkat fakta, variabel, ataupun fenomena-fenomena kemudian ditampilkan apa adanya pada
waktu sekarang. Penelitian deskriptif yaitu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum

375



(Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik penelitian survei kepada 75 orang petani kedelai
di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya yang diambil menggunakan metode
simple random sampling. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus

presentase (Sumardjo, 1999) dan uji regresi linear berganda (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik sosial ekonomi petani kedelai

Karakteristik sosial ekonomi petani tentunya berbeda-beda antar satu sama lain, yang
meliputi: umur, pendidikan, pengalaman usahatani, dan luas lahan usahatani (Wangke, 2012;
Noormansyah dkk, 2016). Rata-rata umur petani kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras
Kabupaten Tasikmalaya adalah 49 tahun dan berada pada rentang usia antara 33—63 tahun. Artinya,
semua petani kedelai berada pada kategori usia produktif, seperti yang dinyatakan dalam UU No. 13
tahun 2003 bahwa penduduk usia produktif berusia antara 15-64 tahun.

Salah satu indikator utama pembangunan dan kualitas sumber daya manusia adalah
pendidikan. Pendidikan formal yang ditamatkan petani kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan
Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya sebagian besar (99 persen) hanya sampai pada tingkat Sekolah
Dasar (SD). Hal tersebut tidak menjadi penentu rendahnya pendidikan petani, karena sebagian petani
kedelai di lokasi penelitian juga memiliki pendidikan non formal dan informal yang diperhitungkan
dalam satuan tahun. Petani mengikuti berbagai pelatihan, kursus tani, Sekolah Lapang (SL),
penyuluhan, dan sebagian diantaranya ada yang pernah magang. Jenis pendidikan non formal dan
infomal ini berperan penting dan strategis bagi petani dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi budidaya pertanian yang diusahakannya.

Rata-rata luas lahan usahatani kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten
Tasikmalaya adalah seluas 0,97 ha (berkisar antara 0,1-2,1 ha). Luasan lahan usahatani kedelai
tersebut termasuk kategori luas menurut Soekartawi (2002) yang menyatakan bahwa luas lahan
dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu sempit (< 0,5 ha), sedang (0,5-0,8 ha) dan luas (>0,8 ha). Susilowati
dan Maulana (2012) menambahkan bahwa luas lahan yang diusahakan petani sangat berpengaruh
terhadap upaya memperoleh pendapatan dan mencapai tingkat kesejahteraan petani.

Pengalaman usahatani kedelai menggambarkan seberapa lama petani mengusahakan
kedelai dalam satuan tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman usahatani kedelai yang
dimiliki petani di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya berkisar antara 3-39
tahun (rata-rata 21 tahun). Asih (2009) menyatakan bahwa pengalaman usahatani merupakan proses
belajar yang dapat mempermudah adopsi dan penerapan teknologi yang dikembangkan secara
dinamis. Kondisi faktual di lapangan menunjukkan bahwa lamanya pengalaman usahatani yang
dimiliki petani tidak selalu mencerminkan petani tersebut menerapkan tekhnologi anjuran, bahkan

hanya mengandalkan pengalaman yang diperoleh secara turun temurun.
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Respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih

Respon adalah suatu reaksi yang timbul dari pengamatan individu terhadap obyek tertentu,
sehingga memberikan kesimpulan dalam bentuk baik atau buruk, yang kemudian mendasar sebagai
potensi reaksi terhadap obyek yang dihadapi (Wirawan, 2005). Di sisi lain, Rusmialdi (1997)
mendefinisikan respon sebagai sesuatu yang dilakukan oleh individu akibat merasakan rangsangan.
Respon juga diartikan sebagai wujud reaksi (tanggapan) dari interpretasi seseorang mengenai
rangsangan yang datang pada dirinya, dalam hal ini indera seseorang.

Respon petani dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan sikap petani yang diakibatkan
adanya rangsangan (stimulus) dari luar dan dari dalam diri petani, dalam wujud melaksanakan
Program Desa Mandiri Benih Kedelai. Adapun untuk mengukur respon petani terhadap Program Desa
Mandiri Benih Kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya dilihat
berdasarkan 3 indikator respon menurut Sobur (2003), yaitu: persepsi, sikap, dan partisipasi petani
terhadap/dalam Program Desa Mandiri Benih Kedelai. Untuk mengetahui ketiga indikator respon
tersebut dapat dilakukan dengan menghitung jumlah skor dalam daftar pertanyaan yang diajukan

kepada responden yang kemudian ditransformasi ke dalam bentuk persentase jawaban.

Respon Petani

H Rendah HSedang HTinggi

Gambar 2. Respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih Kedelai di Desa Jatiwaras
Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya

Berdasarkan Gambar 2 sebagian besar (61 persen) petani kedelai merespon baik (tinggi)
adanya Program Desa Mandiri Benih Kedelai dari pemerintah (Kementerian Pertanian). Program
sangat dirasakan manfaatnya dan menjadi stimulus bagi petani di Desa Jatiwaras untuk terus
mengembangkan kedelai dan menjaga ketersediaan benih agar tetap tersedia sepanjang tahun. Fakta
di lapangan juga menunjukkan bahwa masih adanya beberapa petani yang masih bergantung pada
bantuan program sarana produksi pengembangan kedelai di Kabupaten Tasikmalaya yang selama ini
mereka peroleh, dimana kedatangan bantuan tersebut seringkali terlambat (tidak tepat waktu). Itjentan
(2018) juga dalam hal ini mengemukakan bahwa jika bantuan benih yang sangat terkait dengan
musim tanam terlambat diberikan, maka tingkat keberhasilan usahatani akan rendah. Oleh karena itu,
proses pengadaan dan penyaluran benih harus mengacu pada perencanaan yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut Harnowo dkk, (2016) menyebutkan bahwa usahatani kedelai di Indonesia

dilakukan pada berbagai agroekologi yang spesifik. Produksi benih kedelai seyogyanya dilakukan
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pada sentra produksi. Untuk memperoleh hasil benih secara maksimal, perlu tersedia varietas yang
paling sesuai bagi masing-masing agroekologi tersebut. Namun demikian, apabila varietas kedelai
yang dianjurkan harus beradaptasi pada masing-masing lingkungan spesifik tersebut diperlukan
varietas kedelai yang sangat banyak. Hingga kini hal tersebut belum dapat dipenuhi karena upaya
perakitan varietas unggul kedelai belum dilakukan secara intensif.

Karakteristik sosial ekonomi yang diduga mempengaruhi respon petani kedelai terhadap
Program Desa Mandiri Benih Kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten
Tasikmalaya diantaranya umur petani, tingkat pendidikan, luas lahan garapan, dan pengalaman
usahatani kedelai. Hasil regresi linier berganda karakteristik sosial ekonomi yang mempengaruhi
respon petani kedelai tersaji pada Tabel 1. Hasil regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) didapat dari nilai R squared pada tabel Model Summary hasil output dari uji
regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 22. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,737
atau sebesar 73,7 persen, artinya variabel-variabel independent yang dibangun dapat menjelaskan
bahwa sebanyak 73,7 persen terjadi perubahan terhadap respon petani kedelai terhadap Program
Desa Mandiri Benih Kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.

Sebanyak 26,3 persen sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

Tabel 1. Hasil Regresi Berganda Karakteristik Sosial Ekonomi yang diduga Mempengaruhi Respon
Petani Kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih Kedelai

Variabel # Koef. Regresi Sig
Konstanta 0,970 0,000
Umur (X1) -0,111 0,093
Pendidikan (X2) 0,647 *0,000
Luas Lahan (Xa) 0,072 0,295
Pengalaman (X4) 0,396 *0,000
R squared 0,737

Keterangan: ) Nilai seluruh variabel pada model di Scalling
*) signifikan pada taraf nyata 5%

Kolom koefisien regresi dari setiap variabel bebas didapatkan hasil yang mempunyai nilai positif
dan negatif, dimana yang bernilai positif artinya memberikan pengaruh yang berbanding lurus dengan
variabel terikatnya. Sementara, yang bernilai negatif menunjukkan pengaruh yang berbanding terbalik
dengan variabel terikatnya. Analisis hasil model regresi linier berganda dari masing-masing variabel
independent diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Umur Petani (X1)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 nilai koefisien regresi variabel umur petani terhadap
respon petani kedelai adalah -0,111. Artinya, umur tidak berpengaruh signifikan dan bernilai negatif
terhadap respon petani kedelai. Setiap bertambahnya umur petani sebanyak 1 persen, maka terjadi
penurunan respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih Kedelai sebesar 11,1%
dengan asumsi faktor lainnya tetap (ceteris paribus). Nilai koefisien regresi variabel umur petani yang
bernilai negatif, menunjukkan bahwa dengan bertambahnya umur petani akan berpengaruh pada
rendahnya respon petani kedelai terhadap Program Desa Mandiri Benih Kedelai. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Panosa dkk, (2019) bahwa umur petani tidak memiliki

hubungan dengan respon petani terhadap suatu program kegiatan.
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2. Pendidikan (X2)

Variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap respon petani kedelai, hal ini dapat dilihat
dari nilai koefisien regresi sebesar 0,674. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi pendidikan akan
mempengaruhi respon petani kedelai ke arah yang lebih baik terhadap Program Desa Mandiri Benih
Kedelai. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Novia (2011) yang menunjukkan bahwa
pendidikan petani berpengaruh nyata terhadap respon petani. Petani yang mempunyai tingkat
pendidikan lebih tinggi tentunya akan dapat dengan mudah menerima dan memahami tujuan dan
manfaat Program Desa Mandiri Benih Kedelai, oleh karena itu petani yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi akan lebih baik dalam merespon Program Desa Mandiri Benih Kedelai.

3. Luas Lahan (X3)

Berdasarkan Tabel 1 koefisien regresi untuk variabel luas lahan adalah 0,072, artinya luas lahan
tidak berpengaruh signifikan terhadap respon petani kedelai. Hal ini disebabkan dalam skema
Program Bantuan Desa Mandiri Benih Kedelai tidak membeda-bedakan luas lahan garapan yang
dimiliki oleh petani, petani yang memiliki lahan garapan sempit akan mempunyai kesempatan
mendapatkan bantuan yang sama dengan petani yang memiliki lahan garapan yang relatif luas. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Novia (2011) yang menyatakan bahwa luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap respon petani.

4. Pengalaman Usahatani (Xa)

Variabel pengalaman usahatani berpengaruh signifikan terhadap respon petani kedelai (koefisien
regresi 0,396 dan nilai Sig. 0,000). Hal ini disebabkan, pengalaman usahatani kedelai yang dimiliki
petani di Desa Jatiwaras relatif lama (rata-rata 21 tahun). Tentunya ini menjadi modal bagi petani
untuk pengembangan komoditas kedelai dengan segala permasalahannya, yang salah satu
diantaranya adalah ketersediaan benih kedelai yang seringkali sulit dan terlambat ketika akan
memasuki musim tanam. Hasil penelitian ini berbeda dengan yang diungkapkan Handayana dkk,
(2017) bahwa pengalaman usahatani tidak berpengaruh nyata terhadap respon petani dalam

penyediaan benih.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar (61 persen) petani kedelai di Desa Jatiwaras memiliki respon baik (kategori
tinggi) terhadap Program Desa Mandiri Benih Kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras
Kabupaten Tasikmalaya.

2. Respon petani kedelai dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman usahatani kedelai.
Sedangkan umur petani dan luas lahan usahatani kedelai tidak berpengaruh signifikan terhadap
respon petani kedelai.

Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah perlunya

menjaga respon positif dari petani yang tergolong tinggi terhadap Program Desa Mandiri Benih

Kedelai dengan upaya-upaya pendampingan dari penyuluh sebagai fasilitator terutama kepada para
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petani yang berumur relatif tua demi tercapainya tujuan dan keberlanjutan Program Desa Mandiri

Benih Kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.
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